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KAMPANYE mengenai nikah muda

yang berkembang hari ini, tidak seharus-

nya dimaknai sebatas ”dari pada zina, ki-

ta menikah saja”. Kelompok yang

meyakini perspektif tersebut berharap

bisa menyelesaikan problem moral dan

menjadi solusi praktik dalam seks bebas.

Mindset demikian sama halnya mengob-

ati penyakit dengan racun. Sebab,

menikah juga sebagaimana perjalanan

ibadah seumur hidup. Menurut World

Health Organization (WHO), pernikahan

usia muda atau nikah muda merupakan

pernikahan yang dilakukan oleh pasang-

an ataupun salah satu pasangannya

masih dikategorikan remaja berusia di

bawah 19 tahun. 

Merujuk UU Nomor 16 Tahun 2019

tentang Perubahan Atas UU Nomor 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan, batas

usia perkawinan terjadi perubahan. Jika

sebelumnya usia bagi perempuan 16

tahun dan laki-laki 19 tahun, kini kedua-

nya disamakan menjadi 19 tahun. Aki-

batnya, permohonan dispensasi perkaw-

inan di Pengadilan Agama (PA) terjadi

peningkatan, salah satunya di DIY.

Pada tahun 2019, dispensasi perkaw-

inan di PA se-DIY tercatat 583 kasus.

Kemudian tahun 2020, saat masa pande-

mi Covid-19, meningkat menjadi 959 ka-

sus, dan tahun 2021 ada 756 kasus.

Meski tahun lalu terjadi penurunan di-

banding tahun sebelumnya, namun

angka tersebut masih cukup tinggi.

Apalagi mayoritas atau hampir semua

perkawinan di bawah umur yang menda-

pat dispensasi itu akibat pasangan

perempuan sudah hamil terlebih dahulu.

Dr H A Zuhdi Muhdlor, Wakil Ketua

Umum MUI DIY dalam acara sosialisasi

terkait bahaya nikah dini dengan tema

”Sadar Usia Perkawinan; Say No to

Nikah Muda” baru-baru ini menegaskan,

pernikahan usia muda merupakan

masalah krusial bagi masa depan

bangsa. Karena banyak persoalan yang

akan terjadi akibat tidak taat terhadap

sistematika kehidupan. Misalnya, urus-

an pernikahan ada urutannya, yaitu;

Lamaran, menikah, hamil kemudian

melahirkan. Seharusnya seperti itu sis-

tematikanya. Jangan sampai hamil dulu

baru menikah KR, 17 Juni 2022).

Dalam penelitian yang dilakukan Akhi-

ruddin tentang ”Dampak Pernikahan

Usia Muda” disimpulkan, dampak

negatif pernikahan usia muda; pertama,

biologis (risiko kehamilan).  Kedua,

psikologis (trauma psikis berkepanjan-

gan dalam jiwa anak yang sulit disem-

buhkan). Ketiga, Sosiologis (cara berpikir

yang belum matang sehingga mengu-

rangi harmonisasi dalam keluarga). Jadi,

karena ada berbagai dampak

negatif nikah muda, maka

nikah muda tidak boleh dire-

mehkan.

Untuk pencegahan atau

penekanan angka pernikahan

usia muda bukan hanya tang-

gungjawab orangtua atau pe-

merintah saja, tetapi juga tang-

gungjawab anak (pelaku nikah

muda). Bila salah satu peran

dari ketiganya ada yang tidak

dilaksanakan, tentu pencegah-

an atau penekanan angka

pernikahan usia muda tidak

dapat maksimal. Sebagai se-

orang anak, bila tidak ingin

melakukan nikah usia muda,

yang harus diperhatikan

adalah lingkungan. Jangan

sampai salah memilih ling-

kungan, lebih-lebih lingkungan yang per-

gaulannya bebas. Selanjutnya, peran

orangtua dengan mendidik dan men-

gawasi anak. Jangan sampai berpikir

tanggungjawab mendidik dan men-

gawasi anak adalah para guru di sekolah.

Guru hanya mendidik dan mengawasi

ketika di sekolah saja, tetapi saat di luar

sekolah, menjadi tanggungjawab orang

tua.

Untuk peran pemerintah, dengan

memaksimalkan sosialisasi mengenai

dampak negatif dari pernikahan muda di

instansi sekolah dan masyarakat, serta

memberikan wadah pendidikan seluas-

luasnya sampai perguruan tinggi, yaitu

dengan memberikan beasiswa. Dengan

demikian, bila tiga peran tersebut dimak-

simalkan, maka  angka pernikahan usia

muda akan dapat ditekan dan dicegah. 

*)Dr KH Ahmad Yubaidi SH SPd MH.

(Koordinator Bidang Kerjasama &

Jejaring LPTNU DIY).

Keluarga Indonesia Masih Melawan Narkoba 

Ahmad Yubaidi

Kejagung tetapkan mantan Dirut Garuda, ja-

di tersangka korupsi.

-- Memang tahta itu  bisa menjadi  du-

kungan untuk jadi  koruptor

***

Mulai 1 Juli, shelter asrama haji DIY ditutup.

-- Mudah-mudahan tidak ada lonjakan

Covid-19

***

Di Jerman Presiden Jokowi disambut  dengan

upacara tradisi meriah. 

-- Mudah-muadah misi menghentikan pe-

rang bisa tercapai.

Mencegah Anak Nikah Muda

HARI ini kita memeringati  Hari

Keluarga Nasional. Dan beberapa hari

sebelumnya, tepatnya 26 Juni meru-

pakan Hari Anti Narkoba sedunia. Hari

Keluarga Nasiponal ditetapkan setelah

program KB meraih penghargaan UN

Population Award, setelah 20 tahun

berkiprah dan menjadi tempat pembela-

jaran negara lain. Sedang hari Anti-

narkoba Sedunua ditetapkan berdasar-

kan resolusi PBB 1987 untuk menandai

100 tahun Cina memerangi narkoba.

Saat ini perang lawan narkoba masih

terus berlangsung termasuk oleh

keluarga di Indonesia. 

Dua tahun belakangan ini seluruh

upaya dan pemerintah tercurah

kepada penanganan pandemi

Covid-19. Ancaman narkoba seolah

terabaikan.  Padahal  Kepala Badan

Narkotika Nasional (BNN), Komjen

Pol Petrus Reinhard Galose menga-

takan, prevalensi pengguna narko-

ba naik menjadi 1,95% atau 3,66 ju-

ta orang di tahun 2021. Sementara

prevalensi dunia sebesar 5,5% atau

sekitar 275 juta orang. 

Selama 2021 BNN berhasil meny-

ingkap 85 jaringan sindikat narkoba

nasional dan internasional yang ter-

libat dalam 760 kasus tindak pidana

narkoba. Sebanyak 1.109 orang di-

tangkap. Barang bukti yang disita

pada 2021 mencakup 3,31 ton

metamfetamin (sabu), 115 ton ganja,

50,5 hektar lahan ganja dan 191.575 bu-

tir ekstasi. 

Perlu Ditempuh

Pertanyaannya, cara manakah yang

perlu ditempuh dalam memerangi narko-

ba? Apakah melalui kebijakan pengu-

rangan dampak buruk narkoba? Atau ke-

bijakan garis keras dengan menangkap,

memenjarakan dan mengeksekusi para

bandar atau pengedarnya? 

Peneliti Institute for Criminal Justice

Reform (ICJR) Maidina Rahmawati me-

ngatakan, kapasitas lapas kini belebih

60% penghuninya dan berasal dari tin-

dak pidana narkotika. Jumlah kasus

narkoba terus meningkat. Ini

mengindikasikan bahwa, kebijakan garis

keras belum efektif menimbulkan efek

jera. 

Diperlukan kebijakan pengurangan

dampak buruk narkoba yang lebih soft.

Revisi terhadap UU narkoba sebagai

upaya yang lebih fokus pada tindakan

preventif. Selain perlibatan keluaga -

masyarakat merupakan contoh kebi-

jakan yang lebih soft dan yang perlu men-

dapatkan perhatian. 

Pada 2015 Presiden Joko Widodo telah

menetapkan Indonesia sebagai darurat

narkoba. Sejumlah kibijakan garis keras

diambil termasuk dengan mengeksekusi

para gembong narkotika baik yang

berwarga negara Indonesia maupun

yang berwarga negara asing. Namun

hingga saat ini, narkoba masih menjadi

masalah, meski upaya pemberantasan-

nya nar terus dilakukan dengan meng-

gabungkan kedua kebijakan di atas.

Konseptual

Secara konseptual, penyalahgunaan

narkoba umumnya dibagi dalam tiga

cara penanggulangan, yakni: Pertama,

suplay reduction artinya memperkecil ru-

ang gerak produksi narkoba. Meskipun

kendala yang ditemukan adalah sering

terjadinya kolusi antara bandar dan ap-

parat. Juga munculnya kitchen lab. Yang

artinya, memproduksi narkoba sebagai

industri rumahan, sehingga semakin

sulit diberantas.

Kedua, demand reduction, dilakukan

dengan menggunakan hukum perminta-

an dan penawaran (suplay-demand).

Dengan mengurangi pasar pengguna

narkoba, melalui program rehabilitasi

para pengguna. Membangun pusat-pusat

rehabilitasi seperti RS Ketergantungan

Obat Cibubur, Pompes Suralaya Tasik-

malaya atau Bruderan Caritas Nandan

Yogyakarta adalah upaya-upaya un-

tuk mengurangi permintaan pe-

makai narkoba.  

Ketiga harm reduction dilakukan

melalui upaya pengurangan dampak

buruk terhadap pengguna dengan

berbagai teknik dan metode. Antara

lain terapi methadon untuk mengu-

rangi rasa sakit (opioid). Obat ini ten-

tu saja tak boleh digunakan sem-

barangan dan tanpa melalui resep

dokter.  

Peredaran narkoba dapat menja-

di ancaman serius terhadap bonus

demografi Indonesia pada 2020-

2030. Di mana jumlah penduduk

usia produktif orang Indonesia (10-

59) lebih tinggi dari pada penduduk

nonproduktif (-10 dan 65+). Apa

yang bisa diharapkan dari angkat-

an kerja yang berkinerja buruk aki-

bat fisik dan mentalnya dilemahkan

oleh narkoba? 

*)John de Santo, pengelola Rumah

Belajar Bhinneka .

John de SantoAncaman Krisis Pangan
DIAM sama sekali atau bergerak

mencari solusi? Pilihan Presiden

Jokowi adalah bergerak, berperanan

mencari solusi perdamaian dalam pe-

rang antara Ukraina dan Rusia. Tentu

saja sikap untuk mendatangi dua ne-

gara yang bertikai tersebut, merebut

perhatian dunia termasuk media asing.

Sementara Rusia masih menggempur

Ukraina setiap hari meluncurkan roket

penghancur, Presiden Jokowi tetap

bertekad mendatangi 2 pemimpin ne-

gara membawa misi perdamaian.

Dalam pertemuan di KTT G-7 ke 48

yang digelar di Elmau, Jerman saat ini,

Presidien Jokowi sebagai negara mitra

G-7 bersama 4 pemimpin negara lain-

nya (KR 28/6). Apa yang akan dibawa

Presiden jika ketemu pimpinan negara

Ukraina dan Rusia? Yakni stop perang,

hentikan pertikaian! cari jalan terbaik,

karena perang sangat menyeng-

sarakan bukan hanya 2 negara yang

bertikai, namun negara lain yang ter-

dampak.

Dampak yang sudah terasakan se-

karang. Perserikatan Bangsa-Bangsa

(PBB) memperingatkan bahwa perang

Rusia-Ukraina ancaman terjadinya kri-

sis pangan global yang dapat berlang-

sung selama bertahun-tahun. Sekre-

taris Jenderal PBB Antonio Guterres

mengatakan perang telah memperbu-

ruk kerawanan pangan di negara-ne-

gara miskin karena kenaikan harga.

Ada beberapa penyebab, mengapa kri-

sis pangan bakal terjadi. Sekjen PBB

menyebut konflik  berbaur  dengan efek

perubahan iklim dan pandemi, membu-

at ancaman terhadap puluhan juta

orang ke jurang kerawanan pangan di-

ikuti oleh kekurangan gizi, kelaparan

massal dan kelaparan. Dampak yang

mengerikan. Bukti sudah tampak, se-

jumlah  negara juga terancam  meng-

hadapi kelaparan jangka panjang jika

ekspor Ukraina tidak dikembalikan ke

tingkat sebelum perang. Memang saat

ini stok pangan di sejumlah negara

masih mencukupi, namun jika perang

masih berlarut tak ada ujuang, maka di-

pastikan masalah pangan akan menja-

di persoalan serius.

Sebab pertkaian 2 negara itu ber-

dampak pada pengurangan pasokan

global dan menyebabkan harga alter-

natif melambung. Harga pangan global

pun telah hampir mencapai 30 persen

lebih tinggi dari waktu yang sama tahun

lalu, menurut PBB.  Karena itulah

Sekjen PBB tersebut mengingatkan

bahwa satu-satunya solusi efektif untuk

krisis pangan adalah mengintegrasikan

kembali produksi pangan di Ukraina,

serta pupuk yang diproduksi oleh Rusia

dan Belarusia, kembali ke pasar global. 

Dalam hal ini  Bank Dunia mengu-

mumkan dana tambahan senilai USD

12 miliar untuk proyek-proyek yang me-

nangani kerawanan pangan. Gerakan

tersebut akan membawa jumlah total

yang tersedia untuk proyek-proyek

tersebut menjadi lebih dari USD 30 mili-

ar selama 15 bulan ke depan. Sebab

seperti diketahui, bahwa  Rusia dan

Ukraina menghasilkan 30 persen dari

pasokan gandum dunia. Ukraina sela-

ma ini dipandang sebagai gudang  roti

dunia, yang mengespor 4,5 juta ton

hasil pertanian per bulan melalui

pelabuhannya.

Bila tidak segera dihentikan,  akan

menimbulkan krisis pangan di negara-

negara miskin dan rentan yang memiliki

kapasitas fiskal yang terbatas. Apalagi

dipicu anomali cuaca yang menim-

bulkan banjir dimana-mana, sehingga

makin memicu masalah harga pangan.

Hal tersebut juga sudah diingatkan

Presiden Jokowi kepada seluruh ja-

jarannya menghadapi krisis pangan.

Hal ini sudah mulai terlihat dengan

melambungnya harga beberapa ko-

moditas pangan. Kenaikan harga pa-

ngan terjadi sebagai akibat dari naiknya

harga pupuk. Kondisi ini terjadi setelah

rantai pasok terganggu akibat perang

antara Ukraina dan Rusia.  Maka, saat

ini waktu tepat untuk mengatasi ke-

mungkinan bakal krisis pangan. (**)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email: opinikr@gmail.com dengan pan-

jang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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Jaga Kebersihan Sungai Kita

Menyiapkan Liburan untuk Anak

SEKITAR 40 anak dan orang mu-

da yang tergabung dalam Child Cam-

paigner Yogyakarta Save the

Children Indonesia menginisiasi aksi

bersih sungai dan pilah sampah di

wilayah Sendowo,  area bagian te-

ngah ungai Code Yogyakarta. Aktivi-

tas ini merupakan bagian dari Aksi

Generasi Iklim yang digagas oleh

Save the Children Indonesia sejak

April 2022. Anak � Anak juga meng-

gandeng pihak lainnya seperti Pagu-

yuban Pengajar Pinggir Sungai (P3S)

Yogyakarta. 

Aksi yang dilakukan Minggu (26/6)

pagi ini menyoroti tingkat kesadaran

masyarakat di wilayah perkotaan

Yogyakarta terkait menjaga kebersi-

han dan memelihara sungai. Aksi ini

juga meminimalisasi risiko dan dam-

pak buruk yang pernah terjadi pada

2017 silam saat Siklon Tropis Cem-

paka melanda Yogyakarta. Terutama

wilayah hilir Sungai Code yakni di

Pleret-Imogiri Kabupaten Bantul. Yuk,

dukung penyelamatan sungai kita.

Dewi Sri Sumanah , Save the

Children Indonesia.

SAAT ini anak-anak sedang menik-

mati liburan akhir tahun ajaran 2021/

2022 .  Libur resmi akhir tahun sesuai

kurikulum. Bukan liburan setengah

resmi karena sekolahnya menerap-

kan kelas jarak jauh (PJJ) atau kelas

daring. 

Libur panjang membuat banyak ke-

luarga merancang liburan untuk anak-

anak. Apalagi setelah dua tahun se-

akan tidak bisa kemana-mana. Siap-

kan liburan untuk anak dengan baik,

yang membuat gembira anak dan

mengedukasi anak. Apalagi bagi me-

reka yang masih usia pendidikan dasar.

Janganlah membuat liburan sesuai

keinginan orang tua yang umumnya

mengikuti yang sedang viral di medsos

baik wisata kuliner, wisata budaya,

wisata alam dan lainnya. Apalagi

datang juga sekadar selfie-selfie. 

Ada baiknya, orang tua mengetahui

lebih dulu objek yang akan dikunjungi,

sehingga bisa bercerita atau menjelas-

kan pada anak. Atau meminta guide

yang bisa menjelaskan pada anak de-

ngan bahasa anak. Sehingga wisata ti-

dak sekadar foto di objek wisata, na-

mun membuat anak tahu apa yang di-

tonton. Ini akan memberi pengalaman

dan juga  pengetahuan pada anak. 

Solehah, Grabag Magelang.


